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ABSTRAK

Abd. Rahman Tandilullu, 2023. Penyusun mengangkat judul skripsi “Urgensi
Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Terhadap Perkembangan Religi Remaja Di
To’karau Kel. Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja Utara” (Pembimbing | Salmiati, S.Pd.l.,
M.Pd.l. dan pembimbing Il Dr. Andi Abd. Muis, M.Pd.l). Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran perkembangan religi remaja di to’karau dan peran orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di lingkungan To’ Karau.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di
To’ Karau Kel. Palawa, Pendekatan penelitian: psikologis, sosiologis, dan religius. Sumber
data primer (orang tua dan remaja), data sekunder (kepala desa/Lurah). Instrumen
penelitian: pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Prosedur
pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi
data, paparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian: 1) Gambaran urgensi Pendidikan Agama Islam terhadap remaja di
lingkungan To’karau, 2) Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam di To’ Karau Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara adalah
peran orang tua dalam membina akhlak remaja sangat penting. Karna diusia remaja
membutuhkan bimbingan-bimbingan, terutama memberikanan contoh teladan yang baik
dalam perkataan perbuatan maupun tingkah laku. Jika tidak ada sumber daya yang cukup
untuk pengetahuan dan pengalaman, remaja memiliki spektrum efek yang sangat luas.
Remaja sangat mudah terombang-ambing oleh keadaan ini, tidak mampu menahan
dorongan hatinya, dan mampu menghancurkan masa depannya

Kata Kunci:  Peranan Orang Tua, terhadap perkembangan religi remaja di To’karau

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia dan
dalam kehidupan masyarakat manapun. Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia. Setiap bangsa memandang bahwa pendidikan merupakan
usaha yang berperan penting dalam kelangsungan hidup bangsa tersebut. Pendidikan
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dapat mengembangkan kepribadian, pengetahuan, ketrampilan dan wawasan berpikir yang
luas. Sebagai mana kita ketahui bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam suatu
negara. Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila tingkat pendidikannya telah memadai
dengan kondisi yang dialaminya, juga bisa dikatakan mundur apabila negara tersebut
tidak bisa menjawab tantangan-tantangan yang dihadapinya pada waktu itu.

Pelaksanaan dalam proses pendidikan melibatkan beberapa materi salah satunya
adalah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam didefinisikan para ahli
pendidikan dengan rumusan yang berbeda-beda, namun perbedaan itu tidaklah mengurangi
makna dari pendidikan Islam itu sendiri, justru akan memperkaya wawasan dalam
pengembangan pendidikan. Diantaranya yang dikatakan oleh: Menurut Saleh Abdul Aziz
dan Abdul Aziz Majid bahwa “pendidikan adalah berbagai macam aktivitas yang
mengarahkan kepada pembentukan kepribadian'. Kemudian menurut Zuhairini,
Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sistematis dan prakmatis dalam membentuk
anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam? Sedangkan menurut
Abdul Rahman Saleh, pendidikan agama Islam adalah usaha yang diberikan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam.?

Berdasarkan beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli, maka peneliti

menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sehingga tercipta kepribadian yang Islami.
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bukan hanya di sekolah tetapi dapat juga dilakukan
di lingkungan keluarga. Pendidikan keluarga merupakan bagian integral dari
pendidikan  nasional, sehingga pelaksanaan pendidikan dalam keluarga termasuk
Pendidikan Agama Islam harus dilakukan dengan baik agar tujuan Pendidikan Agama
Islam dapat tercapai yaitu menjalankan, mengarahkan dan menuntun anak agar
pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya sejalan dengan nilai-nilai Islam..
Pendidikan keluarga adalah fase awal dan basis bagi pendidikan seseorang. Keluarga
juga merupakan pusat pendidikan alamiah yang berlangsung dengan penuh
kewajaran. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang pertama dan utama bagi
seorang anak. Sebelum ia berkenalan dengan lingkungan sekitarnya, ia akan
berkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga.

Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat
besar bagi perkembangan anak untuk masa yang akan datang. Keluargalah yang
akan memberikan warna kehidupan bagi seorang anak, baik perilaku, budi pekerti,
maupun adat kebiasaan sehari-hari. Keluarga jualah tempat anak mendapat tempaan
pertama kali yang kemudian menentukan baik buruk kehidupan setelahnya di masyarakat.
Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara langsung
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak didik. Bilamana keluarga itu
beragama Islam maka pendidikan agama yang diberikan kepada anak adalah pendidikan
Islam. Dalam hal ini pendidikan Islam ditujukan pada pendidikan yang diajarkan
Allah melalui Al-Qur'an dan sunnah-sunnah Nabi. Allah SWT befiman dalam Q.S. At-
Tahrim/66: 6. ) L g o
2a5a0 L dl slans ¥ Dlas B3le a&ila lgdle §5laally Gull W25 150 2ty J&0d 158 150 Gl gl
G30a5 L (y3laki;

'Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid, Al Tarbiyah wa Turuqu al Tadris, (Mesir: Darul Maarif,
tth), h. 13.

2Zulhairini, Metode Khusus Pendidikan agama Islam, (Surabaya: Indonesia 1977), h. 25.
*Abdul Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang 1976), h. 34.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Peliharalah dirimu dan keluargamu dengan mentaati perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya dari api neraka, yakni dari murka Allah yang menyebabkan kamu diseret ke
dalam neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; ada manusia yang dibakar
dan ada manusia yang menjadi bahan bakar; penjaganya malaikat-malaikat yang kejam dan
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka
sehingga tidak ada malaikat yang bisa disogok untuk mengurangi atau meringankan
hukuman; dan mereka patuh dan disiplin selalu mengerjakan apa yang diperintahkan Allah
kepada mereka.

Selain landasan normatif ada pula landasan yuridis mengenai pendidikan
sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan Pasal 7 ayat
1: “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya”. Pendidikan keluarga diharapkan
dapat menjadi sarana pembentukan karakter dan kepribadian anak menjadi manusia yang
utuh, yaitu manusia yang berbudi luhur, cerdas, dan terampil. Sehingga, di masa
mendatang anak tersebut menjadi manusia yang baik, anggota masyarakat dan warga
Negara yang baik. Pendidikan agama (khususnya agama Islam) merupakan pendidikan
yang sangat sesuai untuk diterapkan dalam rangka pembentukan karakter (akhlak) anak.
Karena di dalam pendidikan agama Islam mencakup pendidikan dalam belajar membaca
Al-Quran, nilai keyakinan (agidah), dan nilai pengabdian (ibadah). Pendidikan agama yang
diberikan sejak dini menuntut peran serta keluarga, karena telah diketahui sebelumnya
bahwa keluarga merupakan institusi pendidikan yang pertama dan utama yang dapat
memberikan pengaruh kepada anak.’

Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak
itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat. Orang tua atau keluarga
menerima tanggung jawab mendidik anak-anak dari Tuhan atau karena Kkodrat.
Keluarga, bertanggung jawab penuh atas pemeliharaan anak-anaknya sejak mereka
dilahirkan, dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-anaknya. Sedangkan
pendidikan sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga yang lebih merasa
bertanggung jawab terhadap pendidikan intelek (menambah pengetahuan anak) serta
Abdul Rachman Shaleh, madrasah dan pendidikan anak bangsa, pendidikan ketrampilan
(skills) yang berhubungan dengan kebutuhan anak itu untuk hidup di dalam
masyarakat nanti.

Sekolah bertanggung jawab atas pelajaran-pelajaran yang lebih diberikan
kepada anak-anak yang umumnya keluarga tidak mampu memberikannya. Sedangkan
pendidikan etika yang diberikan sekolah merupakan bantuan terhadap pendidikan
yang telah dilaksanakan oleh keluarga.® Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam
usaha membentuk manusia yang beriman dan bertagwa pada Allah SWT. menghargai

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Daru Sunnah, 2019), h. 407.

SUU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003, (Jakarta: Cemerlang, 2003),
h. 3.

®Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Bulan Bintang 1976), h.
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dan mengamalkan ajaran agama dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka
dari itu Pendidikan Agama Islam harus diajarkan pada anak sejak dini. Melalui Pendidikan
Agama Islam dapat menanamkan dan membentuk sikap-sikap yang dijiwai nilai-nilai
agama Islam tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya merupakan proses ikhtiar yang secara
pedagosis mampu mengembangkan hidup anak kearah kedewasaaan atau kematangan
yang menguntungkan dirinya.’

Penanaman nilai-nilai agama semenjak dini oleh keluarga mengalami puncaknya
pada masa remaja. Hal ini disebabkan sejalan dengan cepatnya pertumbuhan jasmani
dan rohani remaja, sebagaimana yang ketahui bersama dalam proses perkembangan
dan pertumbuhan tidak jarang anak mengalami kesulitan atau masalah. Misalnya
petumbuhan yang berkaitan dengan rasa ingin tahunya, perasaan terhadap orang tua,
saudara dan teman dan lain-lain. Dalam hal demikian, bimbingan dan pembinaan
remaja dalam Kkehidupannya sangat diperlukan untuk membantu menemukan jati
dirinya, mengingat remaja sebagai unsur utama didalam masyarakat menjadi tanggung
jawab bersama para orang tua dalam sebuah keluarga.

Oleh karena itu orang tua dalam lingkungan rumah tangga harus dapat
memberikan pendidikan yang baik terhadap anak-anak karena akan berpengaruh
sampai pada usia remaja. Hal ini dikarenakan pendidikan orang tuanya adalah yang paling
pertama dikenal dan diterima anak. Bimbingan, perhatian, dan kasih sayang yang
terjalin antara kedua orang tua dan anak-anaknya merupakan basis yang ampuh bagi
pertumbuhan dan perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri anak.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis ditemukan fakta bahwa
sebagian besar orang tua di To’karau belum berkontribusi maksimal dalam menanamkan
ajaran-ajaran agama Islam sehingga banyak remaja yang terkontaminasi dengan hal-hal
yang melanggar nilai ajaran agama Islam seperti berjudi dan meminum minuman keras.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua tentang urgensi Pendidikan
Agama Islam dalam keluarga juga karena faktor kesibukan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam keluarga terhadap
perkembangan religi remaja di lingkungan To’karau?
2. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam di lingkungan To’karau?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Bagaimana Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam keluarga terhadap
perkembangan religi remaja di lingkungan To’karau
2. Mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam di lingkungan To’karau
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam usaha membentuk manusia yang
beriman dan bertagwa pada Allah SWT, menghargai dan mengamalkan ajaran agama
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka dari itu Pendidikan Agama harus
diajarkan pada anak sejak dini. Pendidikan Agama Islam dapat menanamkan dan
membentuk sikap-sikap yang dijiwai nilai-nilai agama Islam, juga mengembangkan
kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya

"Nur Ubhiati, llmu Pendidikan Islam, (Cet. VI; Bandung: CV.Pustaka Setia, 2005), h. 24.
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merupakan proses ikhtiar yang secara pedagosis mampu mengembangkan hidup anak
kearah kedewasaaan atau kematangan yang menguntungkan dirinya. Pendidikan Agama
Islam adalah usaha nyata berupa bimbingan, pengarahan, dan pengajaran oleh orang tua
ataupun guru terhadap anak atau peserta didik di sekolah agar menjadi pribadi muslim
yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam.

2. Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga
Pengertian Urgensi Pendidikan Agama Islam

Urgensi Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah pentingnya peningkatan
potensi spiritual dan membentuk remaja agar menjadi manusia yang beriman dan betagwa
kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia sebagai hasil dari pendidikan agama Islam.
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, penghayatan,
pengamalan, dan penanaman nilai-nilai ke-Islam-an serta pengamalan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan individual maupun dalam bermasyarakat.

Islam menganjurkan agar kehidupan keluarga menjadi bahan pemikiran setiap
insan dan hendaklah darinya dapat ditarik pelajaran yang berharga. Dalam Al-Qur’an
dijelaskan bahwa kehidupan kekeluargaan disamping menjadi salah satu tanda dari sekian
banyak tanda-tanda kebesaran Allah SWT juga merupakan nikmat yang harus
dimanfaatkan sekaligus disyukuri.

Pengertian Keluarga

Kata keluarga berasal dari gabungan kata antara kula dan warga. Kula artinya
hamba/abdi, sedangkan warga artinya orang yang berhak bertindak atau berbicara.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling pertama dan utama bagi anak.
Keluarga yanga menangani segala kebutuhan anak dari kebutuhan jasmani maupun
Rohani. Pembentukan keluarga dalam Islam bermula dengan terciptanya hubungan suci
yang menjalin seorang laki-laki dan seorang perempuan melalui perkawinan yang halal,
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya perkawinan tersebut. Oleh karena itu,
kedua suami dan isteri itu merupakan dua unsur utama dalam keluarga. Jadi, keluarga
dalam pengertiannya yang sempit merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari seorang
suami dan seorang isteri, atau dengan kata lain, keluarga adalah perkumpulan yang halal
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersifat terus menerus di mana yang
satu merasa tenteram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan
masyarakat. Dan ketika kedua suami istri itu dikaruniai seorang anak atau lebih, maka
anak-anak itu menjadi unsur utama ketiga pada keluarga tersebut di samping dua unsur
sebelumnya. Sebagaimana Allah swt. berfiman dalam Q.S Ar-Rum/30:21

upp Cl.u' ol 59l> BSJ 0 pS_u.uu| B |9.nS.u.\.J Ll J=>g pS.:.:J 3330 An>)9 u| X
._Ub \_u\J pg.oJ Ug_,S.o.u
Terjemahnya

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Dari ayat diatas menjelaskan tentang Allah SWT menjadikan laki-laki berpasangan
dan menikah dengan wanita dari jenisnya sendiri yakni sama-sama manusia. Allah SWT
memerintahkan hamba-Nya untuk menikah karena hal itu merupakan ibadah yang
memiliki manfaat dan hikmah. Hikmah dari menikah adalah menjauhi dosa dan menjaga
kesucian diri. Selain itu, ayat ini mengisyaratkan kepada kita bahwa pernikahan dapat
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menghadirkan sakinah mawaddah dan warahmah. Sakinah memiliki arti kedamaian,
ketenangan dan tenteram, mawaddah memiliki arti cinta, dan rahmah memiliki ari kasih
sayang atau welas asih. Ketiga hal tersebut menjadi tujuan pernikahan berdasarkan surah
Ar- Rum ayat 21. Dengan tiga aspek dalam pernikahan tersebut dapat membawa berkah
dari pernikahan hingga ajal menjemput nanti.

Peranan Keluarga

Keluarga dalam hal ini orang tua, mempunyai peranan yang sangat penting dan
kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan dan mengembangkan pribadi anak. Menjadi
ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak, karena yang seperti ini juga
dilakukan oleh hewan. Kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan
ibu manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam
menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang tua
melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada hari kiamat mereka
dimintai pertanggungjawabannya.

Menurut Ramayulis dikutip oleh Herlina 2016:24 keluarga mempunyai peranan
dalam beberapa hal, yaitu:

Peranan keluarga dalam pembinan mental agama.
Peranan keluarga dalam pendidikan sosial agama.
Peranan keluarga dalam pendidikan jasmani kesehatan.
Peranan keluarga dalam pendidikan akhlak.

Keluarga adalah sekolah tempat putra putri belajar. Dari sana mereka mempelajari
sifat-sifat mulia, sifat kesetiaan, kasih saying, gairah (kecemburuan positif) dan
sebagainya. Jadi tampak jelas bahwa keluarga merupakan tempat paling pertama dalam
penanaman dasar-dasar akhlak bagi remaja. Keluarga juga merupakan satuan kekerabatan
yang sangat mendasar dalam lingkungan bermasyarakat.

Fungsi Keluarga

Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini diperoleh apabila
keluarga dapat memerankan fungsinya dengan baik. Menurut para ahli fungsi dasar
keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang, dan mengembangkan
hubungan yang baik di antara anggota keluarga. Keluarga sebagai kesatuan hidup bersama,
menurut para ahli bahwa dalam membina keluarga mempunyai 7 fungsi yang ada
hubungannya dengan kehidupan anak, yaitu:

Fungsi bioloigik; keluarga merupakan tempat lahirnya anak- anak; secara biologis anak
berasal dari orang tuanya.

Fungsi afeksi; keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan sosial yang penuh dengan
kemesraan dan afeksi (penuh kasih sayang dan rasa aman).

Fungsi sosialisasi; fungsi keluarga membentuk kepribadian anak. Melalui interaksi sosial
dalam keluarga, anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita- cita dan
nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya.

Fungsi pendidikan; keluarga dari dahulu sampai sekarang merupakan institusi pendidikan
yang pertama dan utama. Selain itu menurut hasil penelitian keluarga/orang tua berfungsi
sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi motivasi belajar anak hingga ke perguruan
tinggi.

Fungsi rekreasi; keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi anggotanya untuk
memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan.

Fungsi keagamaan; keluarga merupakan pusat pendidikan, upacara dan ibadah agama bagi
para anggotanya, di samping peran yang dilakukan institusi agama Dan fungsi ini penting
artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak.
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Fungsi perlindungan; keluarga berfungsi memelihara, merawat dan melindungi si anak
baik fisik maupun sosialnya. Ketujuh fungsi tersebut sangat besar peranannya bagi
kehidupan dan perkembangan kepribadian si anak. Oleh karena itu harus diupayakan oleh
para orang tua sebagai realisasi tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik
primair/kodrat.

2. Perkembangan Religi Remaja

Pengertian Remaja

Remaja adalah suatu tahap perkembangan jiwa manusia yang merupakan masa
perpindahan (transisi) dari masa awal anak-anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki
pada usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 22 tahun.

Ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa remaja adalah masa transisi atau masa
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik
dan psikis. Menurut Zakiah Darajat bahwa masa remaja adalah masa peralihan yang
ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa remaja dibagi menjadi
tiga fase yaitu:

Masa remaja awal usia 13-15 tahun

Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak dan berusaha
mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak bergantung pada orang lain.
Masa remaja madya atau pertengahan usia 16-18 tahun
Pada masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir yang baru.

Masa remaja akhir usia 19-21 tahun

Pada masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran orang dewasa.
Pengertian Religi Remaja

Religiutas remaja merupakan bentuk pengabdian terhadap agama atau bentuk kesalehan
seseorang pemeluk agama. Religius juga merupakan implementasi dari agama dalam
kehidupan manusia yang beragama.

Religiutas merupakan penomena yang berkembang pada individu manusia, artinya
individu dapat memiliki tingkat religiutas yang tinggi dan kadang juga cenderung
menurun. Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal.

Perkembangan Religi Remaja

Setiap anak yang terlahir di dunia pada mulanya semua lemah dan tidak tahu apa-
apa. Seiring berjalannya waktu anak tersebut dipelihara, dirawat dan dididik oleh orang-
orang sekitarnya terutama orang tua kemudian anak tersebut tumbuh dan berkembang
hingga menjadi remaja dan dewsa. Sebagaimana perubahan fisik yang terjadi pada diri
manusia, jiwa agama dalam diri manusia juga dapat berubah seiring berjalannya waktu.

Menurut Zakiyah Darajat, sebelum usia 7 tahun perasaan anak terhadap Tuhan pada
dasarnya negatif. Seorang anak berusaha menerima pemikiran tentang kebesaran dan
kemuliaan Tuhan. Sedang gambaran mereka tentang Tuhan sesuai dengan emosinya,
kepercayaan yang terus menerus tentang Tuhan, tempat, dan bentuknya bukanlah karena
rasa ingin tahu, tetapi didorong oleh perasaan takut dan rasa aman, kecuali jika orang tua
anak mendidik anaknya supaya mengenal sifat Tuhan yang menyenangkan. Namun pada
masa kedua yaitu 27 tahun ke atas, perasaan si anak terhadap Tuhan berganti positif dan
hubungannya dipenuhi oleh rasa percaya dan merasa aman.

Para ahli ilmu jiwa berbeda pendapat dalam menentukan fase-fase perkembangan
anak. Kohnstamm seperti dikutip oleh Herlina membagi tahap perkembangan kehidupan
manusia menjadi lima periode, yaitu :

Periode vital atau menyusui, umur 0-3 tahun,
Periode estetis atau masa mencoba dan masa bermain, umur 3-6 tahun,
Periode intelektual (masa sekolah), umur 6-12 tahun,
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Periode social atau masa pemuda atau masa adolesen, umur 12-21 tahun.
Periode dewasa atau masa kematangan fisik dan psikis seseorang, umur 21 tahun ke atas.
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan uantuk
mewujudkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Melalui
penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, dan merasakan apa yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari.?

Penelitian ini dilaksanakan di To’karau Kel. Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja Utara,
adapaun, waktu pelaksanaan selama 2 bulan, mulai tanggal 20 Agustus sampai 19 Oktober
2023

B. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai
tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.Pendekatan Psikologis
dibutuhkan dalam penelitian untuk.

1. Pendekatan Sosiologis® dibutuhkan dalam penelitian ini, untuk dapat
berkomunikasi dan syering secara efektif

2. Pendekatan Religius dibutuhkan dalam penelitian, untuk mengetahui keberagaman
sikap para remaja di to’karau.

C. Sumber Data

Pengertian sumber data menurut Zuldafrial adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh’®. Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.*

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui wawancara langsung
dengan pemerintah, Orang tua dan pelajar di To’karau atau data yang diperoleh
dan digali langsung oleh sumber pertama atau subjek peneliti.

2. Data sekunder adalah data yang berupa informasi tertulis data sekunder ini
didapatkan dari literatur-literatur terkait, data yang dapat diperoleh di perpustakaan
semisal buku-buku, dan laporan-laporan peneliti terdahulu.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:

1. Pedoman Observasi
Salah satu alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, terkait dengan

urgensi pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap perkembangan religi remaja di
To’karau Kel. Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja Utara adalah dengan menggunakan
pedoman observasi. Pedoman observasi disusun oleh peneliti sebagai acuan dalam
melakukan observasi, seperti catatan harian, catatan berupa ceklist/hal-hal yang diamati
dalam proses observasi. Kemudian peneliti juga menggunakan alat bantu lainnya seperti
buku catatan, pulpen dan lain-lain.

2. Pedoman Wawancara

8Arry pongtiku dan Rabby Kayame, Metode Penelitian, In Media, h.130.

°*Nur Hasanah Marwan, Metodologi Studi Islam, (Pekan Baru: Cahaya Firdaus, 2016), h. 7.
07Zuldafrial pengumpulan data adalah subjek dari mana data dapat diperoeh 2012,h. 46.

1 Ridwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 106.
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Proses wawancara yang dilakukan dalam  penelitian ini adalah pedoman
wawancara yakni wawancara terstruktur. Pedoman tersebut diadakan agar data yang
diperoleh sesuai dengan data yang dibutuhkan. Alat lainnya yang digunakan peneliti dalam
melakukan wawancara adalah menyusun pedoman wawancara. Pedoman wawancara
disusun untuk memudahkan peneliti dalam melakukan proses wawancara. Dalam pedoman
wawancara peneliti menyusun beberapa daftar pertanyaan atau pernyataan yang terkait
dengan peran perkembangan religi remaja di To’karau. Adapun alat bantu lainnya yang
digunakan peneliti dalam melakukan wawancara adalah rekaman berupa handphone.

3. Pedoman Dokumentasi

Alat pendukung lainnya yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
tentang urgensi pendidikan agama islam dalam keluarga terhadap perkembangan religi
remaja di To’karau adalah pedoman dokumentasi. Peneliti menyiapkan pedoman
dokumentasi untu memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, hal-hal apa saja yang
akan didokumentasikan dalam proses penelitian. Alat lainnya yang digunakan untuk
membantu dalam proses dokumentasi adalah handphone dan pulpen. Pedoman
dokumentasi merupakan pedoman catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.'> Pedoman
dokumentasi digunakan dengan maksud memperoleh data sudah tersedia dalam catatan
dokumen (data sekunder). Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. Dokumen yang dianalisis yang relevan
dengan penelitian ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Didasari oleh data-data yang digunakan untuk penelitian ini, peneliti akan
menggunakan metode campuran antara content analysis (kajian isi) observasi dan
wawancara dengan pemerintah, masyarakat, dan pelajar di To’karau dan wawancara
bersama informan serta akademisi yang telah ditentukan. Metode campuran ini digunakan
untuk menggali informasi-informasi terkait dengan bentuk penerapan peraturan pemerintah
terhadap penigkatan mutu pendidikan di To’karau.

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.™
Di dalam observasi ini peneliti akan belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut. Tahap observasi, yaitu merupakan suatu metode pengumpulan data yang
digunakan melalui pengamatan, pengamatan disini yaitu pengamatan peneliti pada perilaku
serta kejadian dilokasi dilakukannya penelitian, tujuan dari observasi agar peneliti dapat
menjawab sala satu jenis permaslahan yang ada.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.** Tahap wawancara, pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara baik
dengan cara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara dilakukna dengan cara
berkomunikasi secara langsung kepada orang yang bersangkutan, Wawancara yang

25ugiyono, Metodologi Penelitian Kuatlitatif, Kualitatif,dan R&D (Cet. XXVI, Bandung: Alfabeta,
2017), h. 240.

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 139.

¥sugiono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 2016, h. 231.
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dilakukan dengan menetapkan sendiri masalah yang akan menjadi bahan pertanyaan atau
wawancara yang pertanyaan-pertanyaan berkembang sendiri saat kegiatan wawancara
berlangsung.

3. Dokumentasi

Tahap dokumentasi yaitu tahapan yang akan mendokumentasikan berbagai hal
dalam penelitian untuk dapat lebih kredibel. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, film, dan lain-lain.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa
yang ditemukan.”®> Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengacu pada konsep interactive model, yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis
data dalam tiga langkah, yaitu :

1. Reduksi data (Data Reduction )
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan.

2. Penyajian data (Display Data)
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data
kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang dikumpulkan. Dari
data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, kabur, kaku dan meragukan,
sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Perkembangan Religi Remaja Di Lingkungan To’karau

Khuluqun, yang berarti "watak, tabiat, tradisi, dan sebagainya," adalah akar dari
istilah Arab untuk moralitas, akhlaag jama. Istilah "Akhlak™ berasal dari "khalag" atau
"khalqun," yang berarti "peristiwa, bentuk, produksi, penampilan, perilaku," dan awalnya
berkonotasi moral lahiriah. Karena remaja masih membutuhkan bimbingan dan arahan
untuk memutuskan jalan hidupnya dan menjadi lebih terarah ketika mereka berkembang
dan dewasa dan menuju ke arah yang lebih dewasa atau positif, moral menjadi sorotan
ketika datang kepada mereka.

Remaja tidak berkembang dengan cara yang konsisten dengan potensi mereka,
harapan yang diperoleh, atau cita-cita. Akhlak remaja seringkali menyimpang dari standar
dan cita-cita ajaran Islam dengan melakukan perilaku buruk atau destruktif. Prinsip moral
remaja berbeda dari apa yang diharapkan masyarakat dan orang tua, itulah sebabnya
mengapa demikian.

5Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Jakarta: Bumi Aksara, 2015, h.
210.
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Gambaran Akhlak remaja di To’ karau diperoleh peneliti melalui proses wawancara. Salah

satu informan yang diwawancarai adalah bapak Paulus Matasik selaku Lurah Palawa yang

mengatakan bahwa:
Akhlak remaja di To’ karau bisa dikatakan kurang baik, karena para remaja
kebanyakan masih mengkonsumsi minuman beralkohol dan juga masih jarang
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, dan untuk remaja perempuan mereka
masih memperlihatkan lekuk tubuhnya, salah satunya yaitu tidak memakai jilbab.
Selain itu para remaja di Lingkungan To’karau sebagian besar masih tidak bisa
membedakan cara berkomunikasi kepada orang tua dan teman sebayanya.

Hasil wawancara lainnya oleh Piter Tangkearung selaku sekretaris Lurah Palawa yang
mengatakan bahwa:
Akhlak remaja di lingkungan To’ Karau dikatakan baik, sebab selain mereka taat
dalam beribadah, juga mampu menjaga auratnya dan tahu batasan dalam bergaul
dengan lawan jenis.

Di tambah dengan wawancara lainnya oleh Ibu Ani selaku orang tua remaja di
Lingkungan To’ Karau yang mengatakan bahwa:

Sebagai panutan moral paling awal bagi anak-anak, orang tua memainkan peran

penting dalam mendidik anak-anak mereka. Pendidikan dini anak di rumah sebagian

besar menjadi tanggung jawab ibu. Seorang ibu harus selalu mencurahkan
perhatiannya secara emosional, lebih peduli, dan memberikan perhatian lebih kepada
remaja agar dapat menjadi contoh bagaimana ibu memotivasi dan berperilaku.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa Akhlak remaja di To’
Karau dikategorikan masih kurang baik. Hal ini ditandai dengan melihat ketaatan
beribadah remaja dalam melaksanakan shalat 5 waktu dan cara berkomunikasi yang masih
kurang sopan kepada orang lain. Gambaran Akhlak remaja di to’karau masih kurang baik
dikarenakan orang tua belum memahami apa arti dari Akhlak. Usia dini merupakan saat
yang baik untuk menanamkan Akhlakul karimah. Selain itu orang tua menjadi uswatun
hasanah bagi anak baik dalam perkataan maupun perbuatan.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi untuk mendapatkan data yang
valid tentang gambaran akhlak remaja di To’karau. Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti maka ditemukan fakta bahwa sebagian besar remaja di To’karau memang
jarang dalam melaksanakan shalat berjamaah yang 5 waktu mulai dari shalat subuh,
dzuhur, ashar, magrib dan isya. Selain itu observasi lainnya peneliti menemukan fakta
bahwa cara berkomunikasi remaja terutama kepada yang lebih tua adalah komunikasi
kurang santun. Data lain yang diperoleh melalui observasi adalah cara berpakaian remaja
yang masih memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka peneliti menyimpulkan bahwa
Akhlak remaja di lingkungan To’ Karau dikategorikan kurang baik dengan indikator
sopan santun dalam berkomunikasi dan cara berpakaian.

Untuk memperkuat data yang telah diperoleh baik melalui wawancara dan observasi,
maka peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa remaja salah satu remaja yang
diwawancarai atas nama Imam Maulana Abdillah selaku remaja di lingkungan To’ Karau
mengatakan bahwa:

Nilai-nilai positif yang ditanamkan dalam diri saya oleh orang tua saya tumbuh

dewasa, termasuk disuruh berdoa dan belajar Alguran, serta dukungan kuat mereka

untuk pendidikan anak muda. Baik sekolah, rumah dan institusional disertakan.
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Wawancara lainnya dengan Dahniar selaku remaja di lingkungan To’ Karau mengatakan
bahwa:
Saya sejak kecil memang sudah dibiasakan untuk bangun lebih awal agar dapat
melaksanakan shalat subuh tepat waktu di mesjid, serta sejak kecil saya diajarkan
untuk tidak bermain dengan remaja laki-laki.

Wawancara dengan Annisa Azzahra remaja perempuan di To’karau Kelurahan
Palawa mengatakan bahwa:
Remaja harus lebih diperhatikan, dan orang tua harus selalu memberikan contoh
yang baik kepada mereka melalui kata-kata dan perbuatan mereka karena mereka
memiliki kecenderungan untuk meniru perilaku orang tua mereka. Tetapi juga harus
ada bimbingan dan pengajaran untuk mengikuti representasi ini. Anggota keluarga
juga harus rukun.,
Ditambahkan oleh Faruk Dwi Mubaraq selaku remaja di lingkungan To’karau mengatakan
bahwa:
Saya memang dididik oleh keluarga saya untuk berprilaku yang santun, selain itu
saya juga diajarkan untuk menjaga pergaulan dengan remaja perempuan, saya juga
diajarkan untuk sopan santun dalam berbicara kepada yang lebih tua.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa gambaran Akhlak
remaja To’ Karau dikatakan kurang baik dikarenakan orang tua belum menanamkan sejak
usia dini tentang Akhlak. Usia dini merupakan saat yang baik untuk menanamkan
Akhlakul karimah. Selain itu juga orang tua harus menjadi uswatun hasanah bagi anak baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Gambaran Akhlak remaja memang sejak kecil mereka
sudah di ajarkan cara untuk menanamkan nilai-nilai positif terhadap remaja, seperti
menyuruh melakukan shalat di mesjid serta mengaji di mesjid ketika sudah azan di mesjid
serta selalu mengarahkan untuk memakai pakaian yang menutup aurat. Sebuah nasihat
konstan untuk orang tua adalah Sah untuk fokus pada pendidikan anak-anak mereka dan
menanamkan dalam diri mereka rasa hormat terhadap figur otoritas. Sama pentingnya
adalah memiliki hubungan interpersonal yang baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti yang dilakukan
terkait dengan peran orang tua dalam membina akhlak remaja dapat dikatakan kurang baik,
karena dilihat dari cara orang tua mengarahkan remaja untuk melaksanakan shalat 5 waktu
serta mengaji tidak ada. Sejak dini remaja memang seharusnya diajarkan untuk tidak
berbaur dengan lawan jenis namun pada kenyataannya tidak ada perhatian dalam
memberikan arahan dan bimbingan dalam tatacara berpakaian yang santun. Serta tidak
diajarkan dalam sopan santun ketika berbicara kepada yang lebih tua.

B. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di
Lingkungan To’karau

Dalam keluarga yang sempurna tentunya ada seorang ayah, ibu, kakak dan adik.
Dengan orang tua mereka, ibu dan ayah ada di rumah. Memang benar bahwa orang tua ini
memiliki sedikit lebih banyak pengalaman hidup dari pada anak-anak mereka. Karena
otoritas mereka yang sangat penting dalam tugas mendidik anak-anak. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh kedewasaan mereka, itu penting. Karena mereka memberikan pendidikan
awal kepada anak-anak mereka, orang tua berperan sebagai guru utama dan pertama anak-
anak mereka. Karena orang tua adalah madrasah pertama anak-anak mereka, mereka
memiliki pengaruh besar pada pendidikan mereka.
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Data tentang peran orang tua dalam membina akhlak remaja di kelurahan
palawa salah satunya diperoleh dengan cara melakukan wawancara. Salah satu informan
yang diwawancarai adalah Abdurrahman salah satu orang tua mengatakan bahwa:

Pengaruh orang tua terhadap perkembangan moral anak sangat penting bagi remaja.
Remaja membutuhkan pendampingan, terutama pengaturan keteladanan positif
dalam perkataan, perbuatan, dan perilaku sebagiamana kita lihat sekarang begitu
banyak pengaruh-pengaruh baik pengaruh positif maupun negative baik dari
lingkungan setempat dan sosial media apalagi kita disini dalam minoritas atau
campuran kepercayaan yang berbeda-beda oleh Karena itu anak-anak harus mengerti
hidup bertoleransi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa peran orang tua di Kelurahan
Palawa sangat penting, peran tersebut berupa bimbingan dan dan memberikan contoh
teladan baik perkataan, perbuatan, maupun tingkah laku. Berdasarkan hasil observasi orang
tua dalam membina religius akhlak remaja, sejak dini membiasakan membangunkan
anaknya untuk shalat shubuh berjamaah di mesjid kemudian orang tua mengupayakan agar
anaknya aktif dalam kegiatan kemasyarakatan contoh bergotong royong.

Karena ibu adalah orang yang paling mengetahui perilaku anak-anaknya, maka peran
mereka dalam membentuk moral remaja tidak bisa dipandang sebelah mata. Ada banyak
langkah yang digunakan dalam pembinaan moral remaja di komunitas Palawa, antara lain:

Memisahkan jarak remaja perempuan dengan remaja laki-laki untuk menghindari
pergaulan bebas

Mendidik sejak usia dini pada anak tentang etika dalam Islam,

Membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang mencontohkan Akhlak yang baik,
berupa tutur kata yang sopan, tata cara beribadah dan sopan santun pada usia dini

Wawancara lainnya dengan Ibu Ani orang tua remaja kelurahan Palawa yang mengatakan
bahwa:
Bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan untuk membina akhlak remaja yaitu
melakukan pembinaan di mesjid berupa pengajian, mengikuti kajian-kajian, atau
mengarahkan remaja untuk senantiasa aktif dalam kajian di sosial media.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan ada beberapa
langkah/kegiatan yang dilakukan oleh orang tua dalam membina akhlak remaja di
kelurahan Palawa seperti menjaga pergaulan antara remaja laki-laki dan remaja
perempuan, sejak dini membiasakan edukasi pada anak tentatang etika dan akhlak dalam
Islam, mengajarkan anak untuk shalat 5 waktu dan cara bertutur kata kepada yang lebih
tua.

Berdasarkan hasil observasi menyimpulkan bahwa ada jarak atau batasan antara
laki-laki dan perempuan dalam pergaulan negatif, sejak dini mengajarkan sopan santu,
rajin dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid mulai dari shalat subuh, dzuhur,
ashar, magrib dan isya. Hasil wawancara olen Amran selaku toko pemuda di kelurahan
palawa mengatakan bahwa:

Jelas bahwa orang tua sangat penting untuk pendidikan anak, memberikan contoh

positif di rumah, dan menanamkan niai-nilai Islam. Misalnya, orang tua harus terus

mengingatkan anak-anaknya untuk sholat dan mengaji di masjid saat adzan
dikumandangkan. Orang tua tidak boleh bosan dan terus-menerus fokus pada
pendidikan sosialisasi anak-anak mereka.
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Hasil wawancara oleh bapak Sapto sebagai Kepala lingkungan to’karau mengatakan
bahwa:

Mengingat tingginya angka perilaku remaja di masyarakat, maka peran orang tua
sangat penting, terutama bagi seorang ayah yang sebagai kepala rumah tangga harus
dapat memberikan contoh yang positif bagi remaja dan terus berupaya untuk itu oleh
anak-anaknya. perkataan, perbuatan, dan tingkah laku. Semua pengalaman remaja,
termasuk apa yang mereka lihat, dengar, dan bagaimana mereka diperlakukan,
berdampak pada bagaimana kepribadian mereka berkembang. Ayah sering Kali
secara tidak sengaja mengambil sikap yang kurang baik terhadap anak-anak mereka,
yang memungkinkan anak-anak melihat, merangkul, dan mengembangkan ciri-ciri
kepribadian mereka sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa seorang ayah sangat besar
tanggung jawabnya untuk meletakkan dasar moral remaja dalam keluarga. Perilaku orang
tua dalam keluarga sangat berdampak besar seiring proses pertumbuhan Remaja melalui
kata-kata, tindakan, dan perilaku mereka. Kemampuan remaja untuk membedakan mana
yang benar dan mana yang buruk dipengaruhi oleh pendidikan yang diberikan orang
tuanya, dan sebaliknya ketika mereka melakukan perbuatan baik, orang tua memberikan
contoh yang baik pula.

Pak Paulus Matasik, Lurah Palawa ditanyai hal-hal sebagai berikut:

Membesarkan dan mendidik remaja menjadi individu yang bermartabat dan bermoral

adalah tujuan semua orang tua. Karena tempat palin pertama pembentukan karakter

atau akhlakul korimah adalah di lingkungan keluarga khususnya orang tua remaja.

Sebagai orang tua harus terus-menerus mengingatkan dan membimbing karakter

remaja baik dari segi media dan sosial.

Pada dasarnya orang tua merupakan determinan utama dari perkembangan religius
remaja, ketidak hadiran mereka dalam proses perkembangan religius remaja akan
berdampak besar bagi kehidupan remaja. Kedua orang tua memiliki peran pada
perkembangan moral remaja, tetapi pengaruh ayah sangat penting dalam bidang ini.
Moralitas remaja pasti akan menurun akibat kondisi kehidupan mereka yang kurang baik.
Untuk memperkuat data yang telah diperoleh baik melalui wawancara dan observasi, maka
peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa remaja. Salah satu remaja yang
diwawancarai oleh Dahniar mengatakan bahwa:

Bahkan orang tua saya sangat memperhatikan pendidikan saya baik pendidikan yang

saya dapatkan di sekolah maupun pendidikan yang saya terima di rumah sehingga

sejak kecil saya terbiasa pergi ke masjid untuk beribadah berjamaah. Bahkan, saya
terpaksa bangun subuh untuk mengaji dan sholat.

Ditambahkan oleh Arman Faiz Sindau selaku remaja di kelurahan palawa mengatakan
bahwa:

Para remaja terus-menerus menerima pendidikan yang luar biasa dari orang tua saya,

terutama dalam hal pelajaran agama. Saya seorang remaja yang mengklaim bahwa

prinsip-prinsip yang saya kembangkan dari orang tua saya akan membantu saya juga.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam
membina akhlak remaja memang dibiasakan untuk pergi ke mesjid shalat berjamaah,
mengaji serta orang tua selalu memberikan pendidikan yang baik kepada remaja. Dan
selalu diajarkan untuk menghormati yang lebih tua.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Ditemukan fakta bahwa peran orang tua dalam membina akhlak remaja, sangat penting.
Peran tersebut berupa membimbing dan memberikan contoh teladan baik perkataan,



649
650
651
652
653
654
655
656
657
658
659
660
661
662
663
664
665
666
667
668
669
670
671
672
673
674
675
676
677
678
679
680
681
682
683
684
685
686
687
688
689
690
691
692
693
694
695
696
697

Signifikansi Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Problematika Remaja Era Revolusi Industri 'f5

perbuatan, dan tingkah laku terhadap orang yang lebih tua, serta mengajar tata cara

berpakaian yang santun dan tidak menggunakan pakaian yang memperlihatkan lekuk

tubuhnya.

Pembahasan

A. Gambaran Akhlak Remaja Di Lingkungan To’ Karau Kel. Palawa Kec. Sesean Kab.
Toraja Utara

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi oleh peneliti maka dapat dianalisis
bahwa sebagian besar akhlak remaja di To’ Karau Kel. Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja
Utara dikategorikan kurang baik. Hal yang menjadi indikator sebagai akhlak remaja di
Kelurahan Palawa dikategorikan kurang baik yaitu masih mengkonsumsi minuman keras
dan melakukan permainan judi karena ketika melakukan perbuatan tersebut maka itu bisa
menimbulkan kerusakan di dalam rumah tangga maupun di dalam bermasyarakat. Di sisi
lain cara berkomunikasi sudah santun serta menghormati yang lebih tua.

Setiap orang memiliki indikator penilaian akhlak yang berbeda-beda dalam hal ini
relatif boleh jadi penilaian si A dengan si B tentang akhlak seseorang itu berbeda. Akan
tetapi secara umum indikator akhlak yang baik pada remaja adalah salah satunya yaitu
tidak lagi mengkonsumsi minuman yang beralkohol dan tidak melakukan perjudian
kemudian dilihat dari keaktifan dalam shalat 5 waktu mulai dari shalat subuh,
dzuhur,ashar, magrib dan isya. Selain itu cara berpakaian yang santun seperti
menggunakan pakaian yang tidak memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh. Cara berkomunikasi
seperti sopan santun dan menghormati yang lebih tua. Cara bergaul seperti menjaga jarak
antara remaja laki-laki dan remaja perempuan.

B. Peran Orang Dalam Membina Akhlak Remaja Di Lingkungan Kel. Palawa Kec. Sesean
Kab. Toraja Utara

Berdasarkah hasil wawancara dan observasi oleh peneliti dapat dianalisis bahwa
peran orang tua dalam membina akhlak remaja sangatlah penting. Orang tua memiliki
andil yang besar terhadap pendidikan akhlak anak. Akhlak anak sangat berpengaruh nanti
setelah menjadi remaja oleh karena itu peran/keterlibatan keluarga dalam hal ini orang tua
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak sangat dibutuhkan. Namun demikian ada
beberapa kendala yang ditemukan oleh peneliti melalui observasi terkait dengan peran
orang tua dalam membina Akhlak anak yaitu kurangnya ilmu pengetahuan dan kurangnya
waktu dari orang tua.

Orang tua perlu memenej waktunya atau membagi waktunya dengan baik antara
waktu mencari nafkah dan waktu mendidik anak. Fakto kesibukan tidak boleh menjadi
alasan sehingga orang tua tidak mendidik anaknya. Selain dari pada itu pola pendidikan
akhlak dalam keluarga tidak boleh hanya di bebankan kepada ibu atau bapak saja.
melainkan kedua belah pihak yaitu ayah dan ibu harus sama-sama berupaya dalam
memberikan pendidikan akhlak anak. Hal ini dikarenakan orang tua menjadi contoh yang
pertama bagi anak utama dalam hal pendidikan akhlak.

Berdasarkah hasil observasi dan wawancara terkait dengan faktor pendukung dan
penghambat dalam upaya pendidikan akhlak remaja ditemukan fakta bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu peran orang tua dan peraturan Desa/Lurah.
Dalam hal ini peneliti kembali menegaskan bahwa orang tua memiliki kontribusi yang
banyak terhadap pendidikan akhlak anak. Dalam upaya pendidikan akhlak remaja ada
beberapa metode yang dilakukan orang tua yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan
dan metode nasehat.

C. Faktor pendukung lainnya adalah peraturan daerah.

Salah satu desa/kelurahan di Toraja Utara yang mengaplikasikan peraturan

tersebut adalah peraturan tentang larangan bermain judi. pemerintah memiliki andil
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terhadap pendidikan akhlak remaja karena selain peraturan tersebut untuk menjaga
kesehatan baik individu maupun lingkungan sekitar peraturan tersebut juga terkait dengan
kondisi akhlak remaja.

Terkait dengan faktor penghambat ditemukan fakta bahwa ada 2 penghambat dalam
pendidikan akhlak remaja yaitu faktor internal dan fakror eksternal. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor internal (faktor diri sendiri) remaja dalam memperbaiki
kualitas akhlaknya merupakan faktor yang sangat dominan. Seperti apa pun upaya yang
dilakukan oleh orang tua, upaya yang dilakukan pemerintah setempat dalam hal
peningkatan kualitas akhlak remaja jika tidak didasari pada kemauan diri sendiri maka itu
akan sulit terwujud.

Faktor penghambat lainnya adalah faktor eksternal dalam hal ini adalah
(lingkungan). Lingkungan bukan hanya tempat remaja bergaul tetapi lingkungan juga
terkait dengan teknologi yang sedang berkembang dalam hal ini adalah penggunaan
hendphone, penggunaan handphone secara berlebihan akan berpotensi pengaruh lebih
buruk terhadap kualitas akhlak remaja. Oleh karena itu untuk meminimalisir pengaruh
buruk dari handphone maka dibutuhkan pengawasan dan kontorol dari orang tua dalam
pengunaan handphone. Selain itu dibutuhkan juga kontribusi sekolah dalam hal ini guru
dalam memberikan edukasi tentang penggunaan handphone secara bijak.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelolahan dan analisis data, maka penulis mendapatkan hasil
tentang Urgensi Pendidikan Agama Islam keluarga dalam membina Akhlak dan religius
remaja di To’ Karau Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara
sebagai berikut:

1. Gambaran Akhlak remaja di To’ Karau Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean
Kabupaten Toraja Utara dapat dikatakan kurang baik, karena hal ini dapat dilihat dari
cara berpakaian yang masih mengunakan pakaian seksi dan masih tampak bentuk
lekuk-lekuk tubuhnya. Cara berkomunikasi seperti tutur kata dalam berbicara masih
belum terkontrol. Namun cara bergaul seperti menjaga jarak antara remaja laki-laki
dan remaja perempuan itu sudah ada.

2. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di To’
Karau Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara adalah peran
orang tua dalam membina akhlak remaja sangat penting. Karna diusia remaja
membutuhkan bimbingan-bimbingan, terutama memberikanan contoh teladan yang
baik dalam perkataan perbuatan maupun tingkah laku. Jika tidak ada sumber daya
yang cukup untuk pengetahuan dan pengalaman, remaja memiliki spektrum efek
yang sangat luas. Remaja sangat mudah terombang-ambing oleh keadaan ini, tidak
mampu menahan dorongan hatinya, dan mampu menghancurkan masa depannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka berikut
dikemukakan saran-saran yaitu:

1. Kepada orang tua remaja di Kelurahan Palawa agar senantiasa memberikan
bimbingan, arahan, motifasi, serta dapat mengawasi Pendidikan Agama dalam
keluarga dan membina akhlak remaja.

2. Saran untuk orang tua lebih memaksimalkan waktu (quality taem) dengan keluarga
karena dengan maksud untuk memaksimalkan pendidikan akhlak dalam keluarga.
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Menjaga qualy team dengan keluarga dan memaksimalkan kontrol dan pengawasan
kepada anak dalam pengunaan handphone
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2022.

Mubaraq, Faruk Dwi, Remaja di Lingkungan To’ Karau Kel. Palawa , Kec. Sesean Kab.
Toraja Utara, wawancara oleh penulis di To’ Karau, 26 Agustus 2022.

Observasi oleh penulis di Lingkungan To’ Karau kab. Toraja utara, 23 Agustus 2022

Observasi oleh penulis di Lingkungan To’ Karau kel. Palawa kec. Sesean kab. Toraja
Utara, 20 Agustus 2022.

Sugiono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 2016.
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Tangkearung, Piter, selaku sekertaris lurah Palawa, wawancara oleh penulis di To’karau 23
Agustus 2022.

Zuldafrial, pengumpulan data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 2012.



